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 Konsep konstruktivisme Jean Piaget dapat diaplikasikan dalam pendidikan Islam 

dengan memahami bahwa anak-anak membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks pendidikan Islam, hal ini dapat 

diinterpretasikan sebagai pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam memahami ajaran Islam dan 

mengaitkannya dengan pengalaman mereka. Pendekatan pembelajaran konstruktivis 

dapat digunakan untuk membantu siswa membangun pemahaman yang mendalam 

tentang ajaran Islam melalui refleksi, diskusi, dan eksplorasi aktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengadopsi pemikiran konstruktivisme Jean Piaget dalam 

pendidikan Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan kualitatif. Validitas data yang digunakan dengan meninjau sumber-

sumber relevan, termasuk jurnal terakreditasi, artikel ilmiah dan buku-buku terkait. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran konstruktivisme Jean Piaget sangat 

penting dan berimplikasi dalam pendidikan Islam. Hal ini dibuktikan dengan 

kurikulum merdeka pada konsep pendidikan P5 dan pembelajaran berdiferensiasi. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengadopsi konsep pendidikan yang 

ada. Karena kontekstualisasi konsep pemikiran konstruktivisme Jean Piaget tersebut 

dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidikan Islam dengan menekankan 

ajaran dan nilai-nilai agama dan moral, mengedepankan pembelajaran berbasis 

masyarakat serta dapat menjawab tantangan dunia pendidikan pada era modern ini. 

 

 

PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan di Indonesia secara dinamis berubah-ubah seiring berkembangnya zaman sehingga 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu yang menjadi trend akhir ini adalah teori belajar 

konstruktivisme. Dalam proses pembelajaran, pemikiran konstruktivisme menghendaki agar peserta didik dapat 

menggunakan kemampuannya secara konstruktif untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Peserta didik harus aktif mengembangkan pengetahuan sehingga memiliki kreativitas untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya, aliran ini lebih mengutamakan peran peserta didik dalam berinisiatif. 

Dalam praktiknya, konstruktivisme juga sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan. Hal tersebut dibuktikan 

dengan banyaknya pembelajaran yang didasarkan pada teori konstruktivisme, seperti halnya cara belajar yang 

menekankan peranan peserta didik dalam membentuk pengetahuannya. Sedangkan guru hanya sebatas fasilitator saja 

yang membantu keaktifan peserta didik tersbeut dalam pembentukan pengetahuannya. 

 

 

METODE 
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Pendekatan ini 

menekankan pada deskripsi, analisis literatur dan sumber tertulis yang ada untuk mengeksploirasi dan memahami suatu 

topik tertentu secara menyeluruh [1]. Dalam penelitian ini, validitas data merupakan aspek penting untuk memastikan 

bahwa informasi yang dikumpulkan valid dan kredibel. Untuk memvalidasi data, peneliti tidak hanya menggunakan 

jurnal akademis tetapi juga menggunakan beragam sumber terpercaya termasuk artikel ilmiah, majalah, buku, 

ensiklopedia, dan sumber relevan lainnya. Pendekatan komprehensif ini memastikan bahwa penelitia mengumpulkan 

beragam perspektif dan kekayaan pengetahuan mengenai topik penelitian. Sumber-sumber tersebut dipercaya karena 

proses peer-review yang ketat dan kontribusi ilmiahnya terhadap bidang studi. 

Adapun analisis data dalam penelitian kepustakaan melibatkan beberapa langkah yang saling berkaitan. 

Pertama, peneliti melakukan tinjauan literatur secara ekstensif dengan membaca berbagai publikasi ilmiah yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Proses tinjauan literatur ini bertujuan untuk menemukan pemahaman yang 

komprehensif tentang pokok bahasan dan mengidentifikasi konsep, teori dan temuan penelitian. Kedua, pencatatan 

menjadi bagian integral dari proses penelitian. Saat tinjauan psutaka berlangsung, peneliti membuat catatan rinci terkait 

mailto:1aamaliainsani@gmail.com
mailto:2m.sugeng.s@uingusdur.ac.id
mailto:3abdul.khobir@uingusdur.ac.id


Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 84  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

informasi penting penelitian, seperti gagasan utama, argumen, data pendukung dan kutipan yang relevan. Proses ini 

bertujuan untuk membantu dalam mengorganisasikan dan mensistesis informasi yang dikumpulkan secara efektif. 

Ketiga, data yang telah terkumpul harus dianalisis. Peneliti secara kritis dan sistematis meninjau literatur, 

mengidentifikasi pola, tema dan tren serta menarik kesimpulan terkait dengan penelitian. Proses analisis ini mencakup 

kajian mendalam tentang bagaimana pemikiran konstruktivisme Jean Piaget dalam pendidikan Islam. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konstruktivisme secara bahasa berasal dari dua kata konstruktiv dan isme. Konstruktiv yang berarti membina, 

memperbaiki dan membangun. Sedangkan isme yang berarti paham atau aliran. Adapun secara istilah, konstruktivisme 

merupakan aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi kita sendiri 

(Masgumelar & Mustafa, 2021). Dengan demikian, pandangan konstruktivis mengenai pembelajaran menyatakan 

bahwasanya peserta didik diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar,  

sedangkan guru yang membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. 

Konstruktivisme adalah pembelajaran yang memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri atas rancangan model pembelajaran yang dibuat oleh pendidik [3]. Wina Sanjaya 

mengemukakan bahwasanya konstruktivisme merupakan suatu proses membuat atau merangkai pemahaman 

berlandaskan suatu hal yang pernah dialami [4].  

Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan adalah 

konstruksi kita sendiri. Menurut Von Glasersfeld, pengetahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga suatu gambaran 

dari dunia kenyataan yang ada. Akan tetapi, pengetahuan merupakan hasil dari konstruksi kognitif melalui kegiatan 

seseorang dengan membuat struktur, kategori, konsep dan skema yang diperlukan untuk membentuk sebuah 

pengetahuan [5].  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa konstruktivisme adalah salah satu 

filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan bentuk konstruksi kita sendiri. 

Adapun tujuan dari teori belajar konstruktivisme Menurut Thobroni yaitu sebagai berikut [6]: 

1. Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam kemampuan bertanya 

2. Membangun peserta didik dalam meningkatkan, mendefinisikan, dan memahami konsep materi secara 

komprehensi 

3. Meningkatkan kompetensi peserta didik untuk berpikir secara mandiri 

Adapun ciri-ciri teori belajar konstruktivisme Menurut Dwiyogo yaitu sebagai berikut [7]: 

1. Pengetahuan mutlak diperoleh dari konstruksi kognitif dalam diri seseorang melalui pengalaman yang diterima 

lewat panca indera. 

2. Pembelajaran ditunjukkan untuk menggali pengalaman bukan mentransfer ilmu 

3. Belajar berorientasi untuk pengembangan pola pikir dan pemikiran yang diwujudkan untuk memperoleh 

pengetahuan baru 

4. Proses belajar yang sesungguhnya terlaksana ketika individu dalam keraguan yang merespon pola pikir lebih 

lanjut 

5. Dunia fisik dan lingkungan siswa dapat mempengaruhi hasil dari capaian belajar 

6. Saling terikatnya pengetahuan sebelumnya dan hasil belajar siswa dengan pengetahuan yang baru. 

Adapun prinsip-prinsip dalam teori belajar konstruktivisme sebagai berikut [8]: 

1. Kemampuan kognitif siswa dikontruksi oleh siswa sendiri baik secara internal maupun eksternal 

2. Pengetahuan diakibatkan oleh siswa yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung bukan semata-mata 

dari guru 

3. Siswa dilibatkan secara aktif dalam membangun secara berkelanjutan, sehingga terjadi perubahan-perubahan 

konsep yang lebih rinci, lengkap, sesuai dengan pendekatan saintifik atau ilmiah 

4. Peran guru ialah membuat suasana proses pembelajaran yang membuat siswa dapat membangun pengetahuan 

mereka dengan sebagai fasilitator 

Adapun tahap-tahap model konstruktivisme Menurut Karli yaitu sebagai berikut [9]: 

1. Apersepsi 

2. Eksplorasi 

3. Diskusi dan penjelasan konsep 

4. Pengembangan dan aplikasi 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat kita simpulkan bahwasanya teori belajar konstruktivisme adalah proses 

mendapatkan pengetahuan yang diperoleh dengan cara mengkonstruksikan pengalaman pribadi yang berinteraksi 

dengan dunia luar baik dari lingkungan sosial maupun lingkungan non sosial. 

Perkembangan Konstruktivisme dalam Filsafat Pendidikan Islam 

Sejauh perkembangannya saat ini, konstruktivisme memberi pengaruh yang cukup besar di dalam dunia 

pendidikan. Arah pembelajaran yang ada mengalami pergeseran, yang mulanya berpusat pada guru (teacher centered) 

kemudian bergeser menjadi berpusat pada siswa (student centered). Karena bagi konstruktivisme, pembelajaran 

bukanlah sekedar kegiatan memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) dari guru ke peserta didik, melainkan 

peserta didik membangun sendiri pengetahuannya (belajar sendiri).  
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Teori konstruktivisme sangat relevan untuk perkembangan pembelajaran yang ada di Indonesia, karena teori 

ini memiliki keunggulan yang dapat digunakan sebagai metode belajar yang inovatif. Keunggulan dalam 

konstruktivisme ini adalah dapat membentuk peserta didik untuk membangun pemahamannya melalui proses asimilasi, 

akomodasi, dan ekuilibrasi [10]. Selain itu, konstruktivisme juga memiliki keterkaitan yang erat dengan metode 

pembelajaran penemuan (discovery learning) dan belajar bermakna (meaningful learning) yang mana kedua metode 

tersebut berada dalam konteks teori belajar kognitif [2]. 

Konstruktivisme dalam pembelajaran mempengaruhi dari pembentukan kurikulum, perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian hingga evaluasi pembelajaran. Konstruktivisme sangat menitikberatkan tentang apa dan bagaimana peserta 

didik mengetahui pengetahuan. Dimana peserta didik akan melakukan rekonstruksi pengetahuan sebelumnya setelah 

mendapatkan pengetahuan baru yang merupakan interaksi dengan lingkungan belajarnya. Selain mementingkan proses, 

konstruktivisme juga mementingkan hasil yang didapatkan oleh peserta didik. 

Teori Konstruktivisme Jean Piaget dalam Filsafat Pendidikan Islam 

Adapun tokoh utama konstruktivistik adalah Jean Piaget. Dia adalah seorang psikolog kelahiran Nauchatel 

Swiss pada tanggal 09 Agustus 1896 di Swiss. Ayahnya seorang professor sastra abad pertengahan yang bernama Athur 

Piaget. Tahun 1981 Jean Piaget mengambil program Doktor dalam bidang ilmu pengetahuan alam di Universtas 

Nauchatel. Pada tahun 1921 Jean Piaget menjadi guru besar dalam Psikologi dan Filsafat Umum. Tahun 1955 dia 

mendirikan International Center of Genetic Epistemologi, yaitu studi tentang bagaimana seorang anak memperoleh dan 

memodifikasi ide-ide abstrak seperti ruang, waktu, gaya dan lain sebagainya. Jean Piaget meninggal pada tanggal 16 

September 1980 di Janewa Swiss [11].  

Konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dalam bidang pendidikan dikenal dengan nama 

konstruktivisme kognitif atau personal contructivime. Jean Piaget meyakini bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 

disesuaikan dengan kognitif peserta didik. Selain itu, konstruktivistik berpandangan bahwa pemahaman dibangun dari 

orang-orang yang mengenali hal tersebut. Maksudnya, guru hanya berperan sebagai fasilitator saja, sebab jika guru 

memindahkan pengetahuannya kepada siswa tentu terdapat perspektif yang berbeda antara satu dengan lainnya dalam 

menangkap pengetahuan dan pemahaman tersebut [12]. 

Menurut Piaget (1971), pikiran dan tubuh terkena aturan main yang sama, ia berpikir bahwa perkembangan 

pemikiran juga mirip dengan perkembangan biologis, yaitu perlu beradaptasi dan mengorganisasi lingkungan 

seseorang. Ia kemudian menyatakan bahwa teori pengetahuan itu pada dasarnya adalah teori adaptasi pikiran ke dalam 

suatu realitas [13].  

a. Skema 

Skema adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual beradaptasi 

dan mengkoordinasi lingkungan selama perkembangannya. 

b. Asimilasi 

Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep, 

ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada di dalam pikirannya. 

c. Akomodasi 

Akomodasi adalah proses membentuk skema baru yang dapat cocok dengan rangsangan yang baru 

atau memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. 

d. Equilibration 

Equilibration adalah pengaturan diri secara mekanis untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi 

dan akomodasi. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya teori konstruktivisme diartikan sebagai suatu 

pendekatan yang memiliki konsep dasar dimana seseorang dapat membina pengetahuan dirinya secara aktif dengan cara 

membandingkan informasi baru dengan pemahaman yang sudah ada. 

Teori konstruktivisme ini dapat meningkatkan hasil belajar, karena dengan teori tersebut peserta didik tidak 

hanya menerima materi pembelajaran dari guru saja. Akan tetapi, peserta didik juga berusaha untuk menggali dan 

mengembangkan pengetahuan itu sendiri. Teori konstruktivisme tidak hanya menghasikan dan meningkatkan 

pengetahuan saja, namun dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Outputnya peserta didik 

memperoleh kemampuan dalam memecahkan masalah. Oleh karenanya, teori konstruktivisme ini sangat menekankan 

pada keaktifan atau keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai peningkatan hasil belajar yang 

optimal. 
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